BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Indonesia sebagai negara berkembang menimbulkan iklim yang
kondusif bagi UMKM untuk berdiri. Iklim kondusif tersebut menjadi
penyebab mengapa jumlah UMKM di Indonesia lebih banyak jika
dibandingkan UB. Menjamurnya UMKM di Indonesia tidak hanya
disebabkan oleh iklim yang kondusif. Menjamurnya UMKM di
Indonesia juga disebabkan oleh kemudahan pendirian UMKM
dimana hanya memerlukan modal kecil untuk memulai suatu bisnis.
Tingkat kerumitan entitas yang tergolong sederhana juga ikut ambil
andil dalam menjamurnya UMKM.

UMKM vyang untuk pendiriannya membutuhkan modal kecil,
umumnya dikelola oleh pemilik sendiri. Rangkap fungsi ini
bertujuan untuk mengurangi beban operasional pekerja. Rangkap
fungsi menjadi sesuatu yang dimungkinkan mengingat transaksi
UMKM dapat dikatakan masih tergolong sederhana. Rangkap fungsi
selain memberikan keuntungan bagi UMKM, juga memberi dampak
negatif. Dampak negatif dari rangkap fungsi adalah melemahkan
pengendalian internal. Banyak diantara pemilik yang masih
menggunakan aset entitas untuk keperluan pribadi. Penyalahgunaan

wewenang tersebut dapat mengancam keberlangsungan hidup
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entitas. Diperlukan pemisahan aset antara entitas dan pemilik,
khususnya bagi UKM. Pengendalian internal UMKM juga
dilemahkan dengan tidak ada kewajiban UMKM untuk mengikuti
SAK yang berlaku.

Karakteristik UKM dan UB yang berbeda menyebabkan perlunya
pendekatan khusus ketika mengaudit UKM. Pendekatan khusus pada
audit UKM dapat mengefisienkan proses audit. Buku PAEBK yang
diterbitkan 1API mengatakan diperlukan pendekatan khusus pada
audit entitas bisnis kecil. Pengendalian Internal pada UKM kurang
bisa diandalkan. Pengendalian internal UKM dirasa kurang
dikarenakan banyak karyawan yang memiliki fungsi rangkap.
Pengelola entitas yang juga umumnya adalah pemilik semakin
melemahkan pengendalian internal. Pengauditan UKM dapat
menggunakan tim kecil, Tim kecil mempermudah koordinasi dan
komunikasi. Tidak perlu dokumentasi berlebihan pada audit, cukup
menggunakan kertas kerja, bagan arus atau uraian naratif tentang
sistem. Auditor juga dapat tidak melakukan pengujian pengendalian
internal apabila pengendalian internal dirasa kurang memadai dan

dapat melakukan prosedur subtantif 100% jika dirasa lebih efisien.
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5.2. Saran
1. Bagi auditor:

(@) Memahami dengan baik bisnis UKM sebagai awal
perencanaan audit.

(b) Memahami keadaan pengendalian internal pada
UKM vyang diaudit, karena kondisi pengendalian
internal merupakan kunci yang menentukan prosedur
yang perlu dilakukan dan banyaknya bukti yang

diperlukan

2. Bagi Kantor Akuntan Publik:
Mengaudit usaha kecil menengah (UKM) dengan
tetap melakukan prosedur audit sesuai standar audit
yang berlaku untuk entitas bisnis kecil

3. Bagi pemerintah:
Penambahan kebijakan- kebijakan yang mendukung

pertumbuhan UMKM Indonesia
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